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ABSTRAK 

 

 
Tanah merupakan aspek yang sangat penting di dalam dunia konstruksi. Apapun 

bentuk atau produk dari suatu proyek konstruksi, beban dari konstruksi tersebut 

pasti disalurkan ke dalam tanah, oleh karena itu nilai daya dukung tanah sangatlah 

berpengaruh terhadap keberhasilan susatu proyek konstruksi. Zaman sekarang, 

telah banyak inovasi dilakukan dalam upaya meningkatkan kualitas tanah demi 

menunjang suatu proyek konstruksi. Pada kesempatan ini, penulis melakukan 

penelitian tentang bagaimana perbandingan pengaruh penambahan slag feronikel 

terhadap nilai kuat geser tanah. Pada studi laboratorium kali ini, uji kuat tekan bebas 

merupakan uji yang dilakukan untuk mendapatkan nilai parameter-parameter 

tersebut. Sampel tanah yang digunakan diambil di lokasi proyek Penambahan 

Lahan Parkir di Universitas Pendidikan Indonesia tepatnya di kawasan Setiabudi, 

Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan slag feronikel dengan 

persentase 20% merupakan komposisi campuran yang paling optimum untuk 

menaikkan nilai kuat tekan bebas dan kuat geser undrained  tanah jika dibandingkan 

dengan komposisi-komposisi campuran yang lainnya.  

 

Kata kunci: kuat geser, tekan bebas, slag feronikel 
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ABSTRACT 

 

 

Soil is an important aspect in the world of construction. Whatever the form or 

product of a construction project, the load of the construction must be channeled to 

the ground, that the value of soil bearing capacity is very affecting the success of a 

construction project. Today, there’s a lot of innovations that have been carried out 

in an effort to improve the soil quality in order to support a construction project. On 

this era, the author did a laboratory study on how the comparison of ferronickel slag 

addition’s effect on the value of soil shear strength. The test that used to get those 

parameter’s value in this laboratory is unconfined compression test. The soil 

samples that are used in this study were taken at the Parking Lots Additional Project 

in Indonesia University of Education, Setiabudi area, Bandung. This research shows 

that the consumption of ferronickel slag with a percentage of  20% is the most 

optimum mixture composition to increase the value of soil’s compressive strength 

and shear strength if compared to another mixture compositions. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-

mineral padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dan dari 

bahan-bahan organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai dengan 

zat cair dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong di antara partikel-partikel padat 

tersebut (Das, 1998). 

Tanah lempung adalah suatu jenis tanah kohesif yang sangat dipengaruhi oleh 

kadar air dan mempunyai sifat cukup kompleks (Das, 1994). Mineral lempung 

terdiri dari tiga komponen penting yaitu montmorilonite, illite, dan kaolinite (Chen, 

1975). Mineral montmorilinite mempunyai luas permukaan lebih besar dan sangat 

mudah menyerap air dalam jumlah banyak bila dibandingkan dengan mineral 

lainnya, sehingga tanah yang mempunyai kepekaan terhadap pengaruh air ini sangat 

mudah mengembang. Karena sifat-sifat tersebut tanah lempung sering 

menimbulkan masalah pada bangunan (Hardiyatmo, 2002). Permasalahan 

bangunan geoteknik yang banyak terjadi pada tanah lempung antara lain 

terangkatnya pondasi, jalan bergelombang, dan sebagainya. Dikarenakan 

banyaknya masalah yang ditimbulkan dan terbatasnya lahan serta tidap dapat 

dihindarinya pembangunan diatas tanah lempung maka perlu diadakannya 

perbaikan pada tanah lempung. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menyelidiki cara perbaikan tanah 

lempung, antara lain dengan menstabilisasikannya terhadap bahan pencampur 

seperti  abu sekam padi, abu terbang (fly ash), gypsum, limestone, dan semen 

portland atau dilakukan pencampuran serta pengkombinasian antara bahan-bahan 

tersebut. Pada kesempatan ini, penulis ingin meneliti mengenani penstabilisasian 

tanah lempung dengan bahan pencampur slag feronikel. 
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Pada saat ini perhatian pemerintah masih minim terhadap slag feronikel 

tersebut. Maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk pemanfaatan slag feronikel 

dari barang yang dapat merusak lingkungan menjadi sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh campuran slag feronikel pada tanah lempung terhadap nilai 

kuat geser tanah melalui uji Kuat Tekan Bebas UCT (Unconfined Compression 

Strenght Test). 

1.2 Inti Permasalahan 

Tanah lempung seringkali menimbulkan masalah pada pembangunan. Untuk 

mengatasi hal tersebut, maka tanah organik lempung akan dicampur dengan slag 

feronikel sebagai campuran. Namun pencampuran tanah dengan komposisi tersebut 

harus diuji dengan uji kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test) dalam 

kondisi soak dan unsoak agar mengetahui apakah campuran tersebut mampu untuk 

meningkatkan kuat geser dan stabilitas tanah tersebut.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Memperoleh parameter tanah asli yang diuji. 

2. Memperoleh parameter kuat geser tanah asli dan parameter kuat geser tanah 

campuran slag  feronikel berdasarkan uji kuat tekan bebas.   

3. Memperoleh perbandingan hasil parameter tanah asli dan parameter tanah 

campuran slag feronikel berdasarkan uji kuat tekan bebas.  

1.4 Ruang Lingkup Masalah 

Ruang lingkup masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Sampel tanah yang diuji merupakan tanah clay yang diambil dari Proyek 

Penambahan lahan parkir di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), 

Bandung.  

2. Slag yang digunakan merupakan ground granulated blast furnace slag baja 

dari PT. Indoferro. 

3. Persentase slag yang digunakan adalah 5%, 10%, 15%, dan 20% terhadap 

berat tanah. 
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4. Uji laboratorium yang dilakukan adalah uji saringan, uji attterberg, uji 

hidrometer, uji kompaksi, dan uji kuat tekan kebas yang dilakukan di 

Laboratorium Geoteknik Universitas Katolik Parahyangan Bandung. 

1.5 Metode Penelitian 

Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain adalah: 

1. Studi literatur 

Referensi sebagai acuan untuk memperoleh gambaran dan informasi 

penelitian seperti jurnal, buku, dan sumber lain. 

2. Pengambilan sampel tanah  

Tanah diambil dari Proyek Penambahan lahan parkir di Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI). 

3. Uji laboratorium 

Pengujian di laboratorium dilakukan untuk keperluan analisis. Pengujian 

yang dilakukan antara lain uji Saringan, uji Hidrometer, uji Atterberg, uji 

Kompaksi, dan uji Kuat Tekan Bebas. 

4. Analisis data 

Data yang didapatkan dari uji laboratorium dianalisa agar tujuan penelitian 

tercapai. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini dibagi menjadi lima bab, antara lain: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan penguraian mengenai latar belakang penelitian, inti 

permasalahan, maksud dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, 

sistematika penulisan, dan diagram alir sebagai acuan penelitian skripsi ini.  

2. BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Bab ini berisi uraian teori yang digunakan sebagai acuan untuk digunakan 

dalam penyusunan skripsi. 

3. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan persiapan pengujian, metode pelaksanaan pengujian, 

dan pencatatan hasil pengujian. 

4. BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini menjelaskan mengenai pemaparan dari hasil analisis pengujian yang 

dilakukan. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

pengujian dan saran-saran yang diusulkan agar penelitian berikutnya yang 

serupa dapat lebih baik. 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian 

karya tulis ilmiah ini maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1. 1 Diagram alir penelitian
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